BAB YV
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Penelitian ini dibuat untuk melihat bagaimana wacana seksualitas
perempuan yang direpresentasikan dalam film Like and Share melalui kacamata
analisis wacana kritis Sara Mills. Melalui kajian ini, peneliti menemukan bahwa
secara eksplisit Melalui kajian ini, peneliti menemukan bahwa secara eksplisit
menampilkan bermacam persoalan yang berkaitan dengan seksualitas perempuan,
seperti eksploitasi tubuh perempuan, ketidaksetaraan gender, pembatasan ruang
gerak perempuan, serta kontrol terhadap ekspresi seksual perempuan oleh

masyarakat yang masih menganut nilai-nilai patriarki.

Terlihat pada tokoh utama yaitu Lisa dan Sarah menggambarkan realitas
perempuan pada era modern yang menghadapi stigma dan tekanan sosial saat
mereka mulai memahami seksualitas mereka sendiri. Lisa harus menghadapi
tekanan sosial ketika mengekspresikan seksualitasnya yang merupakan konsep dan
seksualitas rekreasi namun terbentur dengan norma keluarga yang konservatif.
Sedangkan Sarah menjadi korban kekerasan seksual yang merenggut hak
seksualitas reproduksinya. Tidak hanya itu saja, Sarah menunjukan bagaimana
seksualitas perempuan seringkali dijadikan objek kekuasaaan dan dominasi laki-

laki.

Melalui analisis menggunakan perspektif Sara Mills, film ini secara

konsisten memperlihatkan posisi subjek-objek dan posisi pononton dalam wacana
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yang diatur untuk memperkuat ketimpangan relasi kuasa antara laki-laki dan
perempuan. Dalam film ini, laki-laki memegang posisi kontrol sedangkan
perempuan diposisikan sebagai objek yang menderita. Film ini berfungsi sebagai
media perlawanan terhadap wacana dominan yang selama ini menempatkan
perempuan dalam posisi rendah, sekaligus mendorong adanya ruang baru untuk

narasi yang lebih setara dan adil terhadap perempuan.

V.2 Saran

V.2.1 Saran Akademis

Penelitian ini dapat menjadi rujukan dan sumber pengetahuan bagi
akademisi, mahasiswa, maupun peneliti yang tertarik dalam kajian media,
gender, dan feminisme. Pendekatan Sara Mills terbukti efektif dalam
mengungkap bagaimana posisi perempuan dikonstruksikan dalam teks
media, khususnya film. Untuk kedepannya penelitian sejenis bisa
dikembangkan dengan menjangkau lebih banyak karya film lokal maupun
internasional yang memuat isu-isu serupa, dengan memperluas aspek

analisis seperti sinematografi, simbol visual, dan resepsi penonton.

V.2.2 Saran Praktis
Bagi para sineas, produser, dan praktisi media, penting untuk lebih
peka dan bertanggung jawab dalam menampilkan narasi tentang perempuan
dan seksualitasnya. Film tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga
sebagai medium yang membentuk persepsi dan sikap masyarakat. Oleh
karena itu, representasi perempuan dalam media perlu diangkat secara lebih

adil, berimbang, dan tidak sekadar mengejar sensasi atau rating. Film seperti
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Like and Share dapat menjadi contoh bagaimana media bisa digunakan

sebagai sarana edukatif dan reflektif atas persoalan sosial yang nyata.

V.2.3 Saran Sosial

Masyarakat perlu didorong untuk membangun ruang dialog yang
terbuka dan sehat tentang seksualitas, khususnya yang menyangkut
perempuan. Seksualitas tidak selayaknya dianggap sebagai hal yang tabu,
melainkan bagian dari identitas dan pengalaman manusia yang sah untuk
dibicarakan, dipahami, dan dihargai. Diperlukan peran keluarga, sekolah,
dan institusi sosial lainnya untuk memberikan pendidikan seks yang
komprehensif dan tanpa stigma. Dengan begitu, kita dapat menciptakan
lingkungan yang lebih suportif bagi perempuan untuk mengenali,

menghargai, dan mengekspresikan seksualitasnya secara aman dan setara.
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